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MOTTO

َّ إِ م فَ لَّ عَ تَ  َ ینٌ زَ مَ لْ لعِ اْ ن ِ ِّ كُ لِ نٌ انوَ عِ وَ لٌ ضْ فَ وَ *ھِ لِ ھْ لأ دِ مِ احَ مَ الل

١لن عوعكولكى لن دادى توندا تيعكه فينوجي*ماهيسي اع اهلينى   عاجيها كرانا علم 

Artinya :

“Belajarlah! Sesungguhnya ilmu adalah perhiasan yang sangat indah bagi

pemiliknya dan keistimewaan serta tanda setiap hal yang terpuji bagi pribadinya.”

1Muhammad bin Ahmad, Naẓom Alala Tanalul ‘Ilma (Lirboyo,Kediri) hlm. 2.
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ABSTRAK

Ahmad Faishal Farid, Metode Tarjamah Ḫarfiyyah dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul. Skripsi.
Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Metode Tarjamah Ḫarfiyyah
dalam Pembelajaran Kitab Kuning, faktor penghambat dan cara mengatasinya
pada santri putra Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada semua pihak yang
berkecimpung dalam pembelajaran bahasa pada umumnya dan khususnya
Madrasah Diniyah An-Nawawi sendiri sebagai tempat dilakukanya penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di Madrasah Diniyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah Analisis Data Kualitatif yaitu dengan menggunakan
metode berfikir Induktif. Subyek penelitian ini adalah para santri putra yang
belajar di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul dengan jumlah
santri 95 yang terbagi dalam 7 tingkatan kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Tarjamah Ḫarfiyyah dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi masih konsiten
dan juga melibatkan banyak unsur-unsur didalamnya yaitu: a) Kualitas pengasuh
beserta staf pendidik yang berkompeten dalam menjalankan tugasnya. b)
Kurikulum yang disesuaikan menurut kemampuan siswa atau tingkatan kelas. c)
Kondisi lingkungan yang mendukung. d) Dukungan dari berbagai pihak
(pengasuh pesantren Al-Fithroh, orang tua/wali, pemerintah, masyarakat, dan
institusi Madrasah ). f) Perhatian khusus kepada tujuan didirikannya Madrasah
Diniyyah.

Metode Pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra sudah baik
akan tetapi masih ada hambatan-hambatan dalam memperlancar proses
pembelajaran, diantara hambatan itu antara lain; latar belakang yang berbeda-beda
sehingga harus sabar dalam menghadapi para santri, kurangnya kesadaran santri
memegang erat tradisi pesantren: Muroja’ah, Muthola’ah dan Mudzakaroh
(Evaluasi Harian), kurangnya sarana dan prasarana seperti media pembelajaran,
ruang kelas yang kurang memadai sehingga ada beberapa kelas ditempatkan di
depan komplek-komplek Pondok Pesantren Al-Fithroh. Dari hambatan yang ada
dalam proses belajar mengajar tersebut, maka diperlukan upaya untuk mengatasi
nya dengan lebih memperhatikan segala Problematika yang menghambat
berjalannya proses pembelajaran dan meraih tujuan pembelajaran di Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.
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التجريد

الدينية أسلوب الترجمة من المفردات فى فهم الكتاب الاصفرى فى المدرسة , احمد فيصل فريد
قسم تعليم اللغة العربية كلية التربية و تأهيل المعلمين : يوجياكارتا. البحث. النووى للبنين ججران بانتول

.٢٠١٥. جامعة سونان كاليجاغا الاسلامية الحكومية
ومما الى تعريف أسلوب الترجمة من المفردات فى فهم الكتاب الاصفرىيهدف هذا البحث 

هذاالبحث لتوفير مدخلات . يعوق العوامل وكيفية التغليب لطلاب المدرسة الدينية النووى ججران بانتول
.ذ هذاالبحثى المدرسة الدينية النووى نفسها ينفلجميع الاطراف المعنية فى تعلم اللغة عامّة او خاصّة ف

وقد تم جمع .هذاالبحث ميداني يتم تنفيذه فى المدرسة الدينية النووى للبنين ججران بانتول
تحليل البيانات المستخدمة هي تحليل البيانات و . البيانات عن طريق إجراء الملاحظة والمقابلات والوثائق

ةرسدرسوا في المدراسة للطلاب الذينوكانت عينة الد. النوعية باستخدام أسلوب التفكير الاستقرائي
.مستويات من الطبقة٦وينقسم إلى ٩٥عدد الطلاب . النووى للبنين ججران بانتولالدينية

أسلوب الترجمة من المفردات فى فهم الكتاب الاصفرى فى المدرسة أنيجةوأظهرت النت
الاساتذ فى عمل قيمة الحاصنة و ) أ: وهي. الدينية النووى ثابت وتضمنت أيضا الكثير من العناصير فيها

ظروف البيئية التي) ج.صف مستويات الطالبتم تصميم المناهج الدراسية لقدرة أو) ب. فتهماوظي
ن أو موكلهم والحكومات يالحاصنة المعهد الفطرة والوالي(دعم من مختلف الأطراف) د. تدعم

.المدرسةضائلغر اهتمام خاص) و). والمجتمعات والمؤسسات المدارس الدينية
عقبات لتسهيل بالفعل ولكن لاتزال هناك جيّدةالدراسة فى المدرسة الدينية النووى ن أسلوبأ

نقص , خلفية مختلفة عند الطلاب الموجبة للاساتذ بالصبر على تعليمهم: هي, من العقباتو عملية تعلم، 
ونقص البنية التحتية , )ييم اليومىقالت(مراجعة ومطالعة ومذكرة : فى تنفيذ التقاليد المعهديةّوعى الطلاب

م مجمعات اتوجد عدة أصناف الفصول امالفصول الدراسية بحيثونقص كفاية , مثل الوسائل التعليمية
وري للتعامل مع المزيد من فمن الضر من العقبات الموجودة فى عملية التعليم و التعلم. المعهد الفطرة

غرائض التعلم فى المدرسة الدينية م وتحقيقمرور عملية التعلهتمام لجميع المشاكل اللتى تعيق بالا
.النووى للبنين ججران بانتول
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sekripsi ini

berpedoman pada transliterasi arab-latin hasil keputusan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.2

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

Alif

Ba’

Ta’

Sa’

Jim

Ha’

Kha’

Dal

Zal

Ra’

Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta’

Za’

‘Ayn

Gayn

Fa’

Qaf

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

h

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

….ʻ….

g

f

q

tidak dilambangkan

be

te

es titik di atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

er

zet

es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

2 Mehdi Aminrazafi & Ian Richard Netton, Signifikansi Karya Suhrawardi (Yogyakarta:
Pustaka Sufi, 2003).



xx

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ك

ل

م

ن

و

ه

ء

ي

Kaf

Lam

Mim

Nun

Wawu

Ha’

Hamzah

Ya’

K

l

m

n

w

h

...’...

Y

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

دة متعدّ ditulis Muta’addidah

ة عدّ ditulis ‘iddah

III. Ta’ marbutah di akhir kata.

A. Bila dimatikan, ditulis "h":

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam

bahasa indonesia, seperti: shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafadz aslinya)

B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

نعمة الله ditulis ni’matullah

زكاة الفطر ditulis zakatul-fitri
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IV. Vokal Pendek

_  َ_
fathah

Ditulis a

فعل Ditulis fa’ala

_  ِ_
kasrah

Ditulis i

فهم Ditulis fahima

_  ُ ◌_
dammah

Ditulis u

كتب Ditulis kutiba

V. Vokal Panjang

A Fathah + alif ditulis a

جاھلیة ditulis jahiliyyah

B Fathah + alif masqur ditulis a

یسعى ditulis yas’a

C Kasrah + ya mati ditulis i

مجید ditulis majid

D Dammah + wau mati ditulis u

فروض ditulis furud

VI. Vokal Rangkap

A Fathah + ya mati ditulis ay

بینكم ditulis bay’nakum

B Fathah + wau mati ditulis aw

قول ditulis qawl
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VII. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan oleh

Apostrof.

بینكم ditulis bay’nakum

اعدة ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif+Lam

A. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur’an

القیاس ditulis al-Qiyas

B. Bila diikuti huruf syamsyiah, ditulis dengan menggandeng huruf

syamsyiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya.

السماء ditulis as-sama’

الشمش ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbarui (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapan-nya dan penulisannya.

ذوى الفروض ditulis zawil-furud atau zawi al-furud

اھل السنة ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap

orang  sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi

antara seseorang dengan lingkungannya.1 Termasuk belajar bahasa yang

merupakan hal penting, baik untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu maupun

sebagai alat berkomunikasi, berbagai problematika muncul dalam proses

mempelajari suatu bahasa.

Setiap orang yang mempelajari bahasa asing misalnya bahasa Arab, baik

itu di lembaga non formal ataupun di lembaga formal memiliki masalah yang

sama. Orang yang mempelajari bahasa asing tersebut sudah memiliki pengalaman

berbahasa komunikasi dengan bahasa ibu.2 Hal ini menjadi salah satu faktor

hambatan dalam proses mempelajari bahasa. Madrasah Diniyyah yang berada

dalam lingkup pesantren yang notabene merupakan lembaga pendidikan

berasaskan Islam, maka dalam proses kajiannya tidak akan lepas dari kajian-

kajian bahasa Arab. Ini menjadikan para santri di tuntut untuk menguasai bahasa

kedua yaitu bahasa Arab.

Seperti yang telah diketahui selama ini bahwa buku-buku rujukan yang

diambil  dalam  proses pembelajaran di lingkup pesantren adalah buku-buku

pelajaran yang  berasal  dari  negara-negara  Arab   yang  tentu  saja  belum

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press), hlm. 1.

2 Ahmad Izan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora), hlm. 62.
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dilakukan penyesuaian untuk proses pengajaran bahasa bagi orang asing,

termasuk orang Indonesia.3 Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode yang

digunakan dalam menjembatani proses Transformasi Ilmu. Salah satu komponen

yang mendukung terjadinya keberhasilan dalam proses transformasi ilmu adalah

metode. Metode merupakan satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara

teratur bahan-bahan bahasa.4

Mempelajari ilmu keagamaan, mempelajari bahasa Arab merupakan

tujuan yang suci terlebih bagi umat Islam, hal ini disebabkan karena bahasa Arab

merupakan bahasa ilmu pengetahuan dan bahasa sakral bagi umat Islam. Karena

di dunia ini tidak ada Al-Qur’an dengan bahasa lain kecuali bahasa Arab, atas

dasar ini mempelajari bahasa Arab untuk memahami kitab suci kaum muslim di

dunia merupakan kebutuhan utama.5 Usaha-usaha ini selanjutnya melahirkan

sumber  hukum selain Al-Qur’an dan Ḥadits, antara lain yang dikenal dengan

Ijtihad, Ijma’ Ulama’, dan Qiyas.6 Pada umumnya tertuang dalam  karya kitab-

kitab tradisional atau kitab kuning.  Sehingga muncul berbagai disiplin ilmu

bahasa  yang bertujuan  mengkaji  ilmu-ilmu  agama.  Dengan  ini  tampak  jelas

peran penting penguasaan bahasa Arab, seperti yang dipelajari di lingkup

pesantren yang notabene bertujuan untuk mempelajari dan memahami isi dari teks

kitab tradisional atau kitab kuning yang merujuk pada Al-Qur’an dan Al-Ḥadist

sebagai dasar keilmuan Islam.

3 Ibid., hlm. 64.

4 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press,
2010), hlm. 77.

5 Acep  Hermawan, Metodologi  Pembelajaran  Bahasa  Arab,  (Bandung:  PT  Remaja
Rosdakarya), hlm 80.
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Penerjemahan kitab kuning dijadikan jembatan dalam rangka memahami

dan mendalami kandungan dari kitab kuning. Tujuan pembelajaran bahasa secara

teoritis berarti tujuan menumbuhkan kemampuan berbahasa Arab. Dari tujuan

memahami dan mendalami kitab tradisional, melahirkan metode-metode

penerjemahan yang intinya adalah untuk memudahkan santri dalam mengkaji

kitab kuning dan lebih mengasah keterampilan  membaca. Dalam pembelajaran

Kitab  Kuning cenderung  memakai  metode-metode  tarjamah  seperti : metode

makna gandul dan metode gramatika-tarjamah.

Seperti  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  melihat  begitu  pentingnya

penerjemahan yang diterapkan di pesantren-pesantren. Metode-metode

pembelajaran tarjamah saat ini mampu memberikan solusi terhadap pengajaran

yang mengakomodasi kebutuhan santri, mempermudah dalam mempelajari dan

memahami kitab  kuning serta  mengasah  kemampuan Qawaid santri.  Maka

penulis tertarik untuk mengkaji Metode yang digunkan dalam menterjemahkan

teks bahasa Arab.

Dalam kajian ini, penulis memperkecil batasan penelitiannya, yakni

Metode Tarjamah Harfiyyah yang digunakan dalam menerjemahkan kitab kuning,

seperti metode makna gandul dan gramatika-tarjamah, hal ini hanya dapat

ditemui di lingkup pesantren Salafie yang  masih menerapkan metode makna

gandul dan gramatika-tarjamah dalam proses pembelajarannya.

Penerapan metode tarjamah tidak akan lepas dari problematika, seperti

makna gandul. Penerjemahan makna gandul yang sering digunakan santri dalam

6 Ibid., hlm. 81.
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mempelajari kitab kuning melahirkan santri hanya mahir menerjemahkan secara

gandul, sehingga menjadikan ketidak mampuan santri mengalih bahasakan dari

teks asli kebahasa sasaran.

Dalam  kesempatan  ini  peneliti  mengambil  studi  kasus  di  Madrasah

Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Alasan peneliti memilih tempat di

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul ini karena Madrasah Diniyyah

An-Nawawi ini adalah pertama, salah satu tempat belajar agama berbasis pondok

pesantren salafie Al-Fithroh yang terletak di Wonokromo yang dari awal

pendiriannya hingga saat ini masih konsisten menggunakan metode tarjamah

harfiyyah klasik (kuno) dalam pembelajaran kitab kuning dan kedua, kitab-kitab

yang digunakan dalam kurikulum pembelajaran keseluruhan menggunakan kitab

yang berbentuk kitab tarjamah harfiyyah kuno yang tidak lepas dari Arab pegon.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  maka

penelitian ini akan dipandu dengan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah dalam

Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra

Jejeran Bantul?

2. Apa hasil Implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran

Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian :
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1. Untuk mendeskripsikan proses implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah

dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi

Putra Jejeran Bantul.

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapkan Metode Tarjamah Harfiyyah

dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi

Putra Jejeran Bantul.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan berkenaan dengan

penggunaan tarjamah harfiyyah.

2. Menambah wawasan, khazanah dan kualitas keilmuan dalam dunia

pendidikan khususnya di Madrasah.

3. Sebagai gambaran dan evaluasi metode tarjamah harfiyyah dalam

memahami Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran

Bantul.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti amati dari berbagai penelitian, hasil penelaah dan

pengamatan yang peneliti lakukan terhadap literatur, hasil penelitian dan karya-

karya ilmiah sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan judul metode

tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning yang peneliti lakukan masih

terdapat perbedaan, akan tetapi peneliti menemukan beberapa sekripsi yang

mempunyai tema hampir sama tetapi memiliki fokus kajian yang berbeda:

Pertama, “Problematika  Penerapan  Metode Qiro’ah dan  Gramatika-

Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren darul Ulum
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Kulonprogo Yogyakarta”.7 Skripsi ini ditulis oleh saudara Syatriya Kurniansyah

(98423956), penelitian ini berusaha mencari kendala yang dihadapi dan mencari

solusi dalam menerapkan metode Qiro’ah dan gramatika-tarjamah untuk

pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulon Progo

Yogyakarta meliputi tujuan pembelajaran, langkah penyajian, alat dan sarana dan

prasarana, serta evaluasi.8 Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa tujuan

penerapan metode qiro’ah dan gramatika tarjamah telah sesuai dengan metode

tersebut.

Kedua, “Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di

Madrasah   Diniyah   Putra   Pondok   Pesantren   Nurul   Umah   Kota gede

Yogyakarta pada Kelas II Wustho Tahun Ajaran 2009/2010”.9 Skripsi ini ditulis

oleh saudari Iin  Irawan  (06420070),  dalam  skripsi  ini peneliti lebih terfokus

membahas tentang langkah-langkah penyajian materi dengan penerapan metode

tarjamah secara umum, penerjemahan yang ditujukkan pada pengajaran bahasa

Arab dan membahas problematika yang ada dalam pelajaran tarjamah di

Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah Yogyakarta.

Ketiga, ”Peran pengajaran gramatika dalam penerjemahan teks Arab-

Indonesia siswa Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”.

Skripsi ini ditulis oleh Umi Adibah, dalam sekripsi ini peneliti membahas peran

7 Syatriya Kurniansyah, Problematika Penerapan Metode Qiroah dan Gramatika-
Tarjamah dalam  Pengajaran Bahasa Arab  Di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulonprogo
Yogyakarta, (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta,
2005), t.d

8 Ibid., hlm.74
9 Iin  Irawan, Penerapan  Metode  Tarjamah  dalam  Pengajaran  Bahasa  Arab

Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah Kotagede Yogyakarta, (Skripsi:
Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan  UIN   Sunan  Kalijaga Yogyakarta, 2010), t.d
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pengajaran gramatika dalam penerjamahan teks Arab-Indonesia. Penelitiannya

menyatakan bahwa metode Gramatika-tarjamah adalah salah satu metode yang

efektif dalam pembelajaran penerjemahan teks Arab-Indonesia, dengan

mengungkap tarkib maupun kedudukan sebuah kalimat dan tarjamahnya dalam

ilmu nahwu yang memang menjadi gramatika dalam teks bahasa Arab.

Setelah peneliti cermati dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti terdahulu ada beberapa poin kesamaan dan perbedaannya. Dari

beberapa sekripsi diatas mempunyai kesamaan dalam membahas proses

penerjemahan teks bahasa Arab dan penerapannya. Sedangkan penelitian yang

akan peneliti lakukan lebih berfokus pada proses pembelajaran tarjamah harfiyyah

makna gandul dalam pembelajaran kitab kuning yang masih dipertahankan di

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul dan juga perbedaan dalam tempat

penelitian yang peneliti lakukan.

Dari kajian pustaka tersebut, peneliti berkeinginan membahas lebih dalam

tentang metode tarjamah harfiyyah makna gandul yang sampai sekarang masih

dapat dipertahankan di Madrasah Diniyyah An-Nawawi.

E. Landasan Teori

1. Tarjamah

a. Pengertian Tarjamah

Kata Tarjamah berasal dari bahasa Arab ”تــــــــــــرجم“ yang berarti

menterjemah, mentafsirkan, menjelaskan, dan mengartikan.10 Penerjemahan

10 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), hlm. 131.
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merupakan pengubahan dari suatu bentuk kedalam bentuk lain atau pengubahan

dari suatu bahasa –biasa disebut bahasa sumber- ke dalam bahasa lain- biasa

disebut bahasa penerima atau bahasa sasaran. Dalam penerjemahan, bentuk

bahasa sumber diganti menjadi bentuk bahasa penerima.11 Menurut Muhammad

Izzan, tarjamah merupakan keterampilan (skillfull) menangkap pikiran yang

diungkapkan dengan bahasa Arab atau bahasa lainnya, kemudian

menginformasikan pikiran itu kepada orang lain dengan bahasa Indonesia atau

yang lain baik secara lisan ataupun tulisan.

Tarjamah biasa diartikan proses mengalih bahasakan. Sehingga dalam

menerjemahkan berarti mempelajari struktur gramatikal, menganalisis teks bahasa

sumber untuk menemukan makna dan mengungkapkan kembali dalam bahasa

sasaran.

Tujuan penerjemahan adalah menciptakan relasi yang sepadan dan intent

antara teks sumber dan teks sasaran agar diperoleh jaminan bahwa kedua teks

tersebut mengkomunikasikan pesan yang sama.12

b. Jenis-Jenis Tarjamah

Berdasarkan proses penerjemahannya, jenis terjemahan secara garis besar

bisa dibedakan menjadi dua, yaitu (1) jenis terjamahan yang berpihak kepada teks

bahasa sumber dan (2) jenis terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa

sasaran.

1. Terjamahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber

11 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm. 1

12 Ibid., hlm. 4.
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Terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber dapat

diamati dari adanya pengaruh teks bahasa sumber dalam teks terjemahan

atau teks bahasa sasaran. Pengaruh itu bisa berupa struktur gramatikanya

maupun pemilihan kata-katanya. Secara umum ciri-ciri terjemahan yang

berpihak pada teks bahasa sumber adalah : (i) masih memakai kata-kata

yang terdapat dalam teks bahasa sumber; (ii) teks terjemahan masih terasa

kalau itu teks terjemahan; (iii) masih mencerminkan gaya bahasa teks

bahasa sumber; (iv) masih mencerminkan waktu ditulisnya teks asli; (v)

tidak ada penambahan dan pengurangan terhadap teks bahasa sumber; dan

(vi) genre sastra tertentu harus dipertahankan didalam teks terjemahan.13

a. Terjemahan Harfiyyah Gandul

Terjemahan harfiyyah termasuk terjemahan yang sangat

berpihak pada teks bahasa sumber. Terjemahan jenis ini berusaha

untuk mempertahankan bentuk (gaya) dan makna yang ada dalam

teks bahasa sumber didalam terjemahannya dalam

memperhitungkan apakah bentuk atau gaya bahasa itu wajar dalam

bahasa sasaran, apakah pembaca teks bahasa sasaran bisa mengerti

terjemahan itu dengan mudah atau tidak.14

Bentuk atau model  penyajian tarjamah harfiyyah gandul

ditandai dengan dicantumkannya naskah Arab aslinya lengkap

dengan syakalnya, sedangkan naskah terjemahnnya ditulis

13 Ibid.,hlm. 10-11.
14 Zuchridin Suryawinata & Sugeng Hariyadi, Translation : Bahasan Teori dan Penuntun

Praktis Menerjemahkan (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 48.
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menggantung dibawahnya dengan pola kemiringan sekitar 30-45

derajat kearah kiri. Naskah terjemahan juga ditulis dengan Arab

(pegon) , ada yang lengkap dengan syakalnya dan ada pula yang

tidak disertai dengan syakal.15

Penerjemahan harfiyyah ini lebih sering digunakan di

pondok-pondok salaf dan madrasah-madrsah salaf. Penerjemahan

harfiyyah ini selain diterjemahkan dalam kata-perkata akan tetapi

juga diterjemahkan dengan gramatika-tarjamahnya. Yang

dimaksud dengan terjemahan gramatika adalah terjemahan

terhadap strutur sintaksis yang berada dalam kalimat bahasa Arab.

b. Terjemahan Setia

Terjemahan setia ditandai dengan masih adanya

keberpihakan kepada penulis asli dan teks bahasa sumber. Gaya

bahasa dan pilihan kata diperhatikan karena gaya bahasa adalah ciri

ekspresif penulis yang bersangkutan.

c. Terjemahan Semantis

Terjemahan semantis harus mempertahankan gaya bahasa

sumber sedapat mungkin. Dalam terjemahan semantis, penerjemah

bersikap objektif dan netral, hanya berusaha menerjemahkan apa

yang ada, tidak menambah, mengurangi atau mempercantik.

Newmark mengatakan bahwa terjemahan semantis biasa

digunakan untuk menerjemahkan teks-teks otoritatif atau ekspresif,

15 Abdul munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia, (Jakarta: Puslitbang
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yakni teks-teks yang isi dan gayanya, gagasan dan kata-kata serta

strukturnya sama-sama pentingnya, seperti teks sastra.16

2. Terjemahan yang Berpihak Kepada Teks Bahasa Sasaran

Ciri tarjamah jenis ini adalah keberpihakannya yang nyata terhadap

teks dan pembaca bahasa sasaran.

a. Terjemahan Bebas

Jenis terjemahan ini sangat berpihak kepada teks pembaca bahasa

sasaran. Hasil terjemahannya dituntut agar bisa dibaca oleh pembaca

bahasa sasaran atau pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami

teks terjemahan. Gaya bahasa teks aslinya seringkali tidak diperhatikan

dan tidak begitu nampak dalam teks terjemahan.

b. Terjemahan Dinamik

Terjemahan dinamik adalah terjemahan yang berusaha

menciptakan kembali makna dalam bahasa sumber. Terjemahan dinamik

tidak akan terasa seperti terjemahan, tetapi terasa seperti tulisan asli.

c. Terjemahan Komunikatif

Terjemahan komunikatif berusaha mencipatakan efek yang dialami

oleh pembaca bahasa sasaran sama dengan efek yang dialami oleh

pembaca bahasa sumber. Oleh karena itu tidak boleh ada bagian

Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,2010), hlm. 295.
16 Abdul Munip, Strategi  dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa

Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm. 12-13.
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terjemahan yang sulit dimengerti. Elemen bahasa sumberpun harus di

pindah kedalam budaya bahasa sasaran.17

2. Penerjemahan Harfiyyah sebagai Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

a. Penerjemahn Harfiyyah

Penerjemahan harfiyyah adalah penerjemahan yang termasuk

dalam penerjemahan yang berpihak kepada bahasa sumber.  Pengaruh itu

bisa berupa struktur gramatikanya maupun pemilihan kata-katanya.

Terjemahan ini lebih mengutamakan padanan kata atau ekspresi

didalam bahasa sasaran yang mepunyai rujukan atau makna yang sama

dengan kata atau ekspresi dalam bahasa sumber. Menurut Larson

terjemahan harfiyyah adalah terjemahan yang berusaha meniru bentuk

bahasa sumber. Terjemahan kata perkata adalah terjemahan yang berusaha

untuk mempertahankan bentuk (gaya) dan makna teks bahasa sumber

tanpa memperhitungkan apahakah bentuk dan gaya bahasa itu wajar dalam

teks bahasa sasaran, dan apakah pembaca teks bahasa sasaran bisa

memahami atau tidak.18 Sedangkan terjemahan harfiyyah yang

dimodifikasi adalah terjemahan yang menggunakan padanan harfiyyah,

atau padanan yang mempunyai makna utama yang sama dengan bahasa

sumber, yang susunan kata-katanya sedikit diubah sehingga tidak

bertentangan dengan susunan kalimat bahasa sasaran.19

b. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

17 Ibid., hlm. 13-15.
18 Zuchridin Suryawinata & Sugeng Heriyanto, Translation, ..., hlm. 59
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Strategi pembelajaran banyak didefinisikan secara berbeda-beda

oleh para ahli pembelajaran. Menurut Hilda Taba sebagaimana telah

dikutip Suprihadi bahwa “Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang

dipilih guru dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan

kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuju tercapainya tujuan

pembelajaran.”20

Strategi adalah teknik untuk memanfaatkan berbagai potensi dalam

mencapai tujuan. Strategi juga menggambarkan sasaran, arah, dan upaya-

upaya yang dipandang tepat dalam penyelenggaraan suatu kegiatan.21

Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan

berbahasa yang harus dimiliki siswa, yaitu keterampilan mendengar,

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.

Dalam menggunakan empat keterampilan berbahasa tersebut, sebagian

ahli bahasa berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang hanya

ditentukan oleh tingkat penguasaan terhadap tata bahasa itu sendiri.

Biasanya penganut faham ini berpendapat lebih didasarkan keniscayaan

dalam penguasaan pada sintaksis (al-nahwu) dan morfologi (al-ṣarf).22

Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah suatu cara yang dipilih

dan digunakan oleh seorang pengajar dalam menyampaikan materi bahasa

19 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab Kedalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm 11-12.

20 Suprihadi Saputra, dkk., Strategi Pembelajaran, (Malang: Departemen Pendidikan
Nasional, UNM, 2002), hlm. 21.

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar  dan
Menengah, Kebijaksanaan Pembangunan Nasional, Pendidikan Nasional, dan pembangunan
Bidang Agama, ( Jakarta : Deparatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), hlm. 100.
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Arab untuk memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi

bahasa Arab tersebut, karena bahasa arab memiliki prinsip-prinsip dan

karakteristik yang cukup khas.23

Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab menurut Badri, dkk

menyebutkan adanya 5 prinsip, yaitu : 1) prioritas atau mendahulukan

yang utama, 2) ketepatan, 3) tahapan, 4) aspek motivasi, 5) buku dan

mendasar. Adapun karakteristik bahasa Arab yang mencolok sebagai mana

yang dikemukakan oleh Fati Ali Yunus dkk, adalah 1) Bahasanya

mengalami banyak perubahan, 2) Struktur kalimatnya paling banyak, 3)

Adanya fi’il dan wazan-wazannya, 4) Strukturkalimatnya tidak

membutuhkan tobe. Dan juga cara menulis dan membacanya dari kanan

kekiri.

Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian upaya yang

dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk membuat proses pembelajaran

berjalan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan.24

3. Metode Pembelajaran

Istilah  metode  secara etimologi berasal  dari  kata  Bahasa

Yunani  yaitu methodos yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”, kata

meta berarti cara  atau melalui, sedangkan hodos berarti jalan. Sehingga

metode  berarti  jalan yang  harus  dilalui /cara  melakukan sesuatu atau

22 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (UIN-MALIKI
PRESS, 2011), hlm. 2

23 Ibid, hlm. 12.
24 Ibid, hlm. 15.
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prosedur.25 Sedangkan menurut Fuad Effendy metode adalah rencana

menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan

yang ditentukan.26

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu rangkaian yang

bertujuan untuk memberikan atau menyalurkan pengalaman, keilmuan,

dan pengembangan kepada santri.27 Sehingga metode pembelajaran dapat

dikatakan sebagai proses penyajian dan penyampaian ilmu pengetahuan

oleh kyai atau ustadz agar murid atau santri memahami dan menguasai

bahasa Arab serta dapat mengembangkannya.

4. Penerapan metode

A. Fuad Effendy juga mengemukakan bahwa metode pembelajaran

bahasa Arab muncul dan dibangun diatas landasan teori-teori ilmu jiwa

(psikolinguistik) dan ilmu bahasa (lingusistik). Ilmu  jiwa  menguraikan

bagaimana  orang  belajar  sesuatu  bahasa, sedangkan linguistik

memberikan kajian tentang seluk beluk bahasa.

Dalam penggunaan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah

satunya adalah tujuan dari pengajaran bahasa itu sendiri. Seperti tujuan

dari pembelajaran kitab kuning, dimana membaca dan memahami kitab

kuning menjadi tujuan utama dari proses pembelajaran.

25 Sunhaji, Strategi  Pembelajaran,  Konsep,  Dasar,  Metode,  dan  Aplikasi  dalam
Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta, Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38.

26 A. Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009),
hlm.8.

27 Muh. Syaiful, Metode Makna Gandul (Terjemah Tradisional) di Pondok Pesantren
Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dalam Membantu Santri Memahami Kitab Kuning, (Skripsi :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 8, t.d
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Metode-metode pembelajaran yang sering digunakan dalam

pembelajaran kitab kuning adalah:

1. Metode sorogan adalah  belajar  secara  individu  dimana seorang

santri  menghadap kepada ustadz atau kyai untuk menyodorkan kitab

yang akan dibaca.

2. Metode bandongan, metode utama sistem pengajaran di lingkungan

pesantren yaitu sistem bandongan atau seringkali disebut sistem

weton. Secara etimologi, dalam kamus besar Bahasa Indonesia,

bandongan diartikan dengan pengajaran dalam bentuk kelas. Metode

pembelajaran  kitab  kuning dalam bentuk  kelas dimana ustadz

membaca dan menjelaskan isi dari teks kitab kuning sedangkan santri

mendengarkan dan memberi makna.

Pengajaran kitab kuning pada masa lalu merupakan satu-satunya

pengajaran yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Meskipun

kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran ilmu umum, namun

pengajaran kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk

meneruskan tujuan utama lembaga pendidikan tersebut yakni

mempertahankan pedoman dasar umat islam (al-qur’an dan al-hadist),

sistem pengajaran yang lebih aktif dengan manejemen yang bagus,

dikemas dalam satuan tersendiri, tingkat yang berkelas-kelas dan dikenal

dengan istilah Madrasah Salafiyah.

5. Kitab Kuning
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Kitab kuning merupakan istilah yang husus yang digunakan untuk

menyebut karya tulis dibidang keagamaan yang di tulis dalam bahasa Arab

dan digunakan sebagai refrensi di pondok-pondok pesantren yang berisi

dari beberapa disiplin ilmu. Dinamakan kitab kuning karena kebanyakan

kitab-kitab tersebut kertasnya berwarna kuning. Akan tetapi seiring dengan

kemajuan teknologi percetakan, kitab kuning tidak harus selalu dicetak

dengan kertas kuning, akan tetapi dicetak pula diatas kertas putih.28

Secara spesifik kebanyakan kitab kuning memiliki ciri umum yang

terletak pada formatnya (lay-out), yang terdiri dari dua bagian : matan atau

teks aslinya, syarah atau penjelasan dari teks asli dan hasyiyah atau

penjelasan dari penjelasan teks asli. Pada umumnya matan terletak

dipinggir, sedangkan syarah dibagian tengah, karena syarah merupakan

penjelasan dari matan, maka syarah isinya lebih luas dari pada matan. Ciri

khas lainnya adalah terletak pada model penjilidannya, dimana hanya

dilipat dan disusun sesuai halaman sehingga masih berupa lembaran.

Kitab kuning merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu yang

di bukukan, didalam kitab kuning sebagai hasanah keilmuan islam yang

sangat penting untuk dikaji, karena :

1. Sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum

islam kontemporer.

2. Sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan, dan

menerapkan hukum positif yang masih menempatkan hukum islam

28 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 56.
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atau madzhab fiqih tertentu sebagai sumber hukum, baik secara

historis maupun secara resmi.

3. Sebagai upaya memenuhi kebutuhan umat manusia secara

universal dengan memberikan sumbangan kemajuan bagi ilmu

hukum sendiri melalui studi perbandingan hukum.29

Metode-metode yang digunakan dalam membahas kitab kuning di

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul antara lain metode

bandongan, metode tarjamah harfiyyah makna gandul dan gramatika teks

bahasa Arab dalam menerjemahkan kitab kuning tersebut.

Mempelajari kitab kuning tidak lepas dari pemaknaan secara

harfiyyah makna gandul. Hal ini dipengaruhi hijrahnya golongan

pendatang (bangsa Arab) dalam hal syi’ar islam yang berbaur dengan

golongan penduduk pribumi yang menghasilkan interaksi kebahasaan

berupa makna gandul.

Kitab kuning, yang umumnya merupakan penjabaran dan

pemahaman dari ajaran-ajaran Al-Quran dan Al-Ḫadiṡ adalah hasil refleksi

atas banyak hal yang melingkupi diri mu`allif. Upaya memahami kitab

kuning yang tidak terbatas pada makna-makna harfiyyah, tetapi mampu

menyentuh substansi (natijah) pemikiran yang menjadi jiwanya. Eksistensi

pesantren salafie juga menempati posisi penting dalam penyebaran bahasa

Arab di Indonesia melalui halaqoh-halaqoh keilmuan yang ada di

indonesia yang dikembangkan didalam pesantren.

29 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

fenomenologis, dengan harapan dapat memperoleh data-data empiris yang

nantinya dapat didiskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih

akurat.30 Sedangkan untuk mendapatkan data yang nyata, maka jenis

penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif,

kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan

untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada

manipulasi didalamnya dan tanpa adanya pengujian hipotesis, dengan

metode yang alamiah hasil penelitian yang diharapkan bukanlah

generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna dari

fenomena yang diamati.31 Penggunaan metode kualitatif sesuai dengan

permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu mengamati fenomena-

fenomena yang ada dan menariknya dalam sebuah penjelasan.

Menurut Nazir, “Metode kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang

digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa

sekarang”. Oleh Suharsimi Arikunto, ditegaskan bahwa penelitian

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi

Perkembangannya, (Jakarta, 2003), hlm. 11.
30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2007), hlm. 147
31 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan

Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 24.
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hanya menggambar apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau

keadaan.

2. Penentuan Sumber Data

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh dan

dikumpulkan.32 Objek adalah apa yang akan diselidiki oleh penulis.33

Sehingga dari permasalahan tersebut maka yang akan menjadi objek

penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Tempat, dimana proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, dalam

penelitian ini adalah Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran

Bantul.

b. Subjek, yaitu pelaku dalam proses pembelajaran, meliputi santri,

ustadz, dan pengurus pondok.

c. Aktifitas, maksudnya penggunaan metode-metode tarjamah di

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.

3. Teknik dan instrumen penelitian

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan.34 Sehingga metode

yang digunakan penulis untuk mengumpulkan informasi adalah sebagai

berikut :

a. Metode Observasi

32 Sembodo Ardi Widodo, et. Al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan
PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), hlm. 18.

33 Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 199.
34 Ibid., hlm. 208.
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Sertisno Hadi menerangkan bahwa observasi merupakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang

tampak pada objek penelitian.35 Sehingga dalam observasi terdapat tiga

aspek yang harus diamati, yaitu : apa yang dikerjakan, apa yang diketahui,

dan benda-benda apa yang dibuat dan dipergunakan.36

Observasi ialah suatu metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto,

1985). Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara

langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang

lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.37

Pada studi observasi, status sekarang pada fenomena ditentukan

tidak dengan memberikan pertanyaan akan tetapi dengan mengamati.

Macam-macam penelitian observasi adalah: observasi nonpartisipan,

observasi partisipan dan etnografi. Pada penilitian ini peneliti

menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu pengamatan tidak langsung

terlibat pada situasi yang sedang diamati. Dengan kata lain, pengamat

tidak berinteraksi atau mempengaruhi objek yang diamati.38

b. Metode Wawancara

35 Ibid., hlm. 220.
36 Syamsuddin, Metode Penelitian ..., hlm. 99.

37 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008),
hlm.  93-94.

38 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, cv, 2011), hlm.
159.
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topik tertentu.39 Pada pengambilan data wawancara ada beberapa

tipe wawancara. Menurut Esterberg (2002), bahwa wawancara meliputi

tiga macam, yaitu: wawancara tidak bersetruktur, wawancara tersetruktur

dan dan wawancara semistruktur.40

Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan wawancara tidak

tersetruktur atau wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang bebas

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang secara

sistematis tersetruktur dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Panduan

serta pedoman wawancara hanya bersifat garis besar permasalahan yang

akan ditanyakan dalam wawancara. Tujuannya untuk menggali

permasalahan secara terbuka dan luas. Untuk mendapat informasi yang

diinginkan peneliti melakukan pertanyaan kepada beberapa informan

seperti santri, ustadz, dan pengurus Madrasah.

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari

sumber non manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen.41 Telaah

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari

dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip akta ijazah, raport,buku harian,

39 Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 212.
40 Kaelani, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,

2010) hlm. 103
41 Syamsuddin, Metode Penelitian ..., hlm. 108.
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surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan

dengan masalah yang diteliti.42

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang

mengahasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan

berdasarkan pemikiran.43

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara

sistematis  hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan tersebut

agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain.44 Adapun tujuan

utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang

mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara

problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.45

Analisis data kualitatif dilakukan sejak pengumpulan data di

lapangan, proses sering mengantarkan pada penemuan hal-hal yang

membutuhkan tindakan lebih lanjut, begitu juga setelah selesai

pengumpulan data, bertujuan untuk menghindari hal-hal penting yang

mungkin terlupakan.

42 Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 226.
43Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka cipta, 2008),

hlm.  93-94.
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G. Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan dibutuhkan untuk membatasi dan mengarahkan

kepada hasil yang jelas dan akurat serta memberikan gambaran secara garis besar

skripsi ini. Skripsi ini  terdiri dari empat bab yang masing-masing bab terbagi

menjadi beberapa sub bab bahasan, dengan perincian sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,

metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka.

Bab II membahas tentang Gambaran umum Madrasah Diniyyah An-Nawawi

Putra Jejeran Bantul yang meliputi: letak geografis,  sejarah berdiri, visi dan misi,

struktur organisasi, keadaan pengajar dan santri, serta keadaan sarana dan fasilitas.

Bab III, merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, berisi

tentang analisa Metode Tarjamah Harfiyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning di

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.

Selain itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup kemudian dilengkapi daftar

pustaka, lampiran-laampiran dan daftar riwayat hidup.

44Syamsuddin, Metode Penelitian ..., hlm. 110.
45 Moh. Kasiram, Metode Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 120.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di Madrasah

Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul melalui analisis Wawancara,

Dokumentasi dan Observasi yang membahas tentang Metode Tarjamah

Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning, maka dapat disimpulkan :

1. Penerapan Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab

Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran

dilaksanakan secara bertahap oleh para santri dari pengenalan

Tarjamah Harfiyyah dengan kitab yang telah tertulis maknanya dan

diterjemahkan secara Tarjamah Harfiyyah gandul juga sampai

menerjemahkan secara harfiyyah sendiri dan memahami

kandungan ilmu yang ada dalam kitab kuning tersebut. Selain itu

juga proses pembelajaran yang ada dengan sitem bandongan ini

menunjukkan bahwasannya seorang guru memberikan contoh

membaca, menerjemahkan, menunjukkan fungsi belajarnya yang

telah para santri laksanakan hingga memahami isi kandungan

makna dalam kitab kuning tersebut. Konsistensi metode Tarjamah

Harfiyyah di Madrasah Diniyyah dalam Pembelajaran Kitab

Kuning bertujuan memurnikan kajian-kajian ilmu syari’at,

kandungan isi dan penjelasan para ulama’ terdahulu dalam

menyampaikan ajaran agama Islam.
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2. Hasil evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode

Tarjamah Harfiyyah di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran

Bantul, yang dilaksanakan dengan cara harian dan semester.

Pelakasanakan evaluasi harian dilakasanakan oleh para asatidz

pengampu mata pelajaran masing-masing yang tidak ditentukan

waktu pelaksanaannya oleh pihak Madrasah. Adapun pelaksanaan

evaluasi semester dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, yaitu

semester ganjil semester genap. Dari hasil evaluasi ini

menyimpulkan bahwa metode tarjamah harfiyyah dalam

pembelajaran kitab kuning masih berjalan lancar, di samping itu,

diperlukannya kesadaran yang lebih kepada santri untuk selalu

mengasah kemampuannya dan memegang erat tradisi pesantren

yang sangat penting: muroja’ah, muṯola’ah dan muẓakaroh.

Karena kesuksesan suatu tujuan tidak terlepas dari beberapa unsur

yang ikut andil di dalamnya.

B. Saran

Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang Metode Tarjamah

Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-

Nawawi Jejeran Bantul, maka peneliti ajukan sebagai saran masukan

kepada pihak-pihak terkait dengan harapan membantu memaksimalkan

dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh Madrasah

Diniyyah agar dapat berjalan lebih baik, antara lain:
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1. Guna meningkatkan kemampuan membaca dan menerjemahkan

kitab kuning, disarankan untuk santri lebih giat dan memperpadat

jam berjumpa dengan kitab kuning dan menghafal kosa-kata yang

ada didalamnya, di samping itu juga diharapkan untuk menguasai

Qowaidnya, karena dalam metode pembelajaran tarjamah

harfiyyah ini sangat berperan penting ilmu Qowa’id dan kosa-kata

bahasa Arab.

2. Ustadz agar lebih memperhatikan perkembangan peserta didik.

3. Memaksimalkan pelatihan kepada santri dalam menerapkan ilmu

Qowaid, membaca, menerjemahkan dan memahami isi kandungan

makna yang ada di dalamnya.

4. Memusyawarahkan berbagai problematika yang ada di Madrasah

Diniyyah baik pengurus madrasah sendiri, bersama para asatidz

begitu juga dengan orang tua/wali santri dan pihak sekolah umum

yang bersangkutan.
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C. Kata Penutup

Al Ḥamdu Lillahi Robbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah SWT

yang selalu memberikan rahmat, taufik serta hidayah dan inayahnya,

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Sholawat serta salam, semoga selalu diperuntukan kepada

junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang  telah membawa

wahyu dan sunah-sunahnya kepada umatya.

Dengan selesainya penulisan skripsi yang berjudul : “METODE

TARJAMAH HARFIYYAH DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING

DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRA JEJERAN BANTUL ”

ini penulis menyadari bahwa tidak terlepas dari kesalahan dan

kekurangan-kekurangan, oleh karena itu dengan kerendahan hati dan

penuh iḫlas penulis mengharapkan teguran dan kritikan yang bersifat

membangun dari para pembaca dalam rangka pembenahan dan

penyempurnaan.

Ahirnya penulis memohon maaf atas kesalahan yang ada dan

hanya kepada Allah tempat berdo’a dan tempat kembali. Semoga skripsi

ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan semua pihak yang

secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan skripsi ini.



78

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press.

Asyrofi, Syamsuddin. 2010. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta:

Idea Press.

Bunguin, Burhan. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo

Persada.

Busrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka

Cipta.

Departemen Agama RI. 2003. Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah

Pertumbuhan dan Perkembangannya. Jakarta.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar

dan Menengah. 1995. Kebijakan Pembangunan Nasional, Pendidikan

Nasional, dan Pembangunan Bidang Agama. Jakarta: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan.

Effendy, A. Fuad. 2009. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat.

Hermawan, Acep. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: PT

Remaja Rosdakarya.

Irawan, Iin Irawan. 2010. Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran

Bahasa Arab Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah

Kotagede Yogyakarta pada Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi: Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Izan, Ahmad. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Humaniora.

Kasiram, Moh. 2010. Metode Penelitian. Malang: UIN Maliki Press.



79

Kurniansyah, Syatriya. 2005. Problematika Penerapan Metode Gramatika-

Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Daru

Ulum Kulonprogo Yogyakarta. Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyarkta.

Malibary, A. Akram. 1987. Pengajaran Bahasa Arab. Jakarta: Bulan Bintang.

Munawwir, Ahmad Warson. 2002. Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia

Surabaya: Pustaka Progresif.

Munip, Abdul. 2008. Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke

dalam Bahas Indonesia. Yogyakarta: Bidang Akademik.

Munip, Abdul. 2010. Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia.Jakarta:

Puslitbang Keagamaan Badan Littbang dan Diklat Kementrian Agama.

Musthofa, syaiful. 2011. Strategi pembelajaran bahasa arab inovatif. UIN-

MALIKI PRESS.

Prastowo, Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan

Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Salamah, Ummu, Konsep-Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran Dan Standar

Penilaian Pendidikan (Handout Mata Kuliah Evaluasi Pendidikan Bahasa

Arab), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011. t.d.

Saputra, Suprihadi, dkk. 2002. Strategi Pembelajaran. Malang: Departemen

Pendidikan Nasional,UNM.

Sudjana Nana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar.

Bandung: Sinar Baru.

Sunhaji. 2009. Strategi Pembelajaran, Konsep, Dasar, Metode dan Aplikasi



80

dalam Proses Belajar Mengajar. Yogyakarta: Grafindo Litera Media.

Suryawinata, zuchridin & sugeng hariyanto, translation: bahasan teori &

penuntun praktis penerjemahan, Yogyakarta: kanisius, 2003.

Syaiful, Muh. 2008. “Metode makna Gandul (Terjemahan Tradisional) di Pondok

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dalam Membantu Santri

Memahami Kitab Kuning”. Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Widodo, Sembodo Ardi. et. Al. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan

PBA Fakultas Tarbiyah. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Yafi, Ali. 1989. Menggagas Fiqih Sosial. Bandung: Mizan.



Catatan Lapangan I

Teknik Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Oktober 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul

Deskripsi Data:

Pada observasi kali ini, observer mengobservasi mengenai profil Madrasah

Diniyyah, visi dan misi dan tujuan Madrasah Diniyyah An-Nawawi, sejarah

berdirinya Madarasah Diniyyah An-Nawawi, sarana dan prasarana Madrasah,

mencari tahu informasi data-data yang berkaitan dengan penelitian yang penulis

teliti dan lain-lain.

Interprestasi:

Dari penelitian ini peneliti mendapatkan hasil tentang profil Madrasah

Diniyyah An-Nawawi, visi dan misi,  dan tujuan Madrasah Diniyyah An-Nawawi,

Letak Geografis dan sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah An-Nawawi.



Catatan Lapangan II

Teknik Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul

Deskripsi Data:

Pada dokumentasi kali ini peneliti mencari data-data dokumentasi yang

peneliti lakukan dengan menghubungi staf kesekertariatan madrasah diniyyah an-

nawawi untuk mencari data-data tentang keadaan asatidz, daftar asatidz dan

keadaan peserta didik. Dalam kegiatan ini dokumenter mengetahui lebih banyak

tentang keadaan para asatidz dan keadaan siswa yang akan membantu dalam

penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti mencari data-data tersebut di ruang

kantor madrasah sebagai mana telah ditetapkan ruangan tersebut sebagai kantor

informasi tentang madrasah selama satu jam.

Interprestasi:

Kegiatan ini dilakasanakan untuk mengetahui keadaan guru dan peserta

didik dan untuk mendapatkan data-data tertulis yang terkait dengan penulisan

sekripsi ini. Dalam kegiatan ini peneliti mendapatkan data tentang keadaan

asatidz, keadaan peserta didik dan daftar ustadz pengampu madrasah diniyyah an-

nawawi.



Catatan Lapangan III

Teknik Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 November 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul

Deskripsi Data:

Pada wawancara ini ditujukan kepada waka madrasah diniyyah an-nawawi

putra, yaitu ustadz rifa’i, kegiatan ini dilakasanakan di ruang kantor madrasah

diniyyah kurang lebih satu jam.

Kegiatan wawancara menjelaskan tentang informasi tentang metode

pembelajaran secara umum yang terlaksana di madrasah diniyyah, selain itu juga

mencari informasi tentang sistem perjenjangan tingkatan kelas dan tujuan yang

dicapai dalam setiap tingkatan kelas serta upaya yang dilakukan dari untuk meraih

tujuan tersebut dengan.

Kegiatan wawancara ini juga dilaksanakan dalam mencari data tertulis

tentang kurikulum madrasah dan kegiatan ekstra yang mengacu pada tercapainya

tujuan dalam pembelajaran.

Interprestasi:

Kegiatan wawancara ini di maksudkan untuk mengetahui sistem

perjenjangan tingkat-tingkatan kelas dan tujuan yang ingin dicapai, metode

pembelajaran, kegiatan ekstra, serta ingin mengetahui kurikulum yang diajarkan

di madrasah diniyyah dan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti.



Catatan Lapangan IV

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 22:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul

Deskripsi Data:

Pada wawancara ini ditujukan kepada peserta didik madrasah diniyyah an-

nawawi putra yang telah menempuh beberapa jenjang tingkatan kelas dan telah

mencapai pada terjemahan harfiyyah, kegiatan ini dilaksanakan di aula madrasah

diniyyah an-nawawi kurang lebih satu jam.

Dalam kegiatan ini selain wawancara, peneliti juga mengamati beberapa

hal yang menjadi tujuan penelitian. Kegiatan wawancara dan observasi ini

menjelaskan tentang informasi hasil metode tarjamah harfiyyah dalam memahami

kitab kuning, beberapa pendukung dalam penerapan metode dan eksistennya

metode tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning di madrasah diniyyah

an-nawawi.

Interprestasi:

Dalam kegiatan wawancara dan observasi kali ini peneliti mendapatkan

beberapa data dalam kesesuaian dan kenyamanan metode tarjamah yang

dilaksanakan oleh para santri, beberapa pendukung dan lebih mengetahui

eksistennya terjemahan harfiyyah yang dilaksanakan di madrasah diniyyah an-

nawawi.



Catatan Lapangan V

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara, Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa , 25 November 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul

Deskripsi Data:

Pada wawancara ini kami tujukan kepada pengurus madrasah dan asatidz

yang bersangkutan dalam tema yang peneliti pilih. Wawancara kali ini bertujuan

mengetahui sistem evaluasi yang dilaksanakan di madrasah diniyyah an-nawawi.

Disamping itu peneliti juga mencari dokumen hasil evaluasi yang mendukung

kesempurnaan tema peneliti lakukan.

Pada wawancara selanjutnya kami tujukkan kepada pemimpin pondok

pesantren al-fithroh yang juga menjadi salah satu ustadz dalam madrasah

diniyyah. Yaitu ustadz resti kurniawan. Pada wawancara kali ini peneliti tujukan

untuk mencari informasi tentang problematika dalam metode tarjamah yang

peneliti lakukan. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih dua jam.

Interprestasi:

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mendapatkan informasi tentang

sistem evaluasi, data hasil evaluasi pada santri dan mendapatkan beberapa

informasi tentang problematika yang dihadapi dalam menerapkan metode

tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning di madrasah diniyyah an-

nawawi putra ini.
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KURIKULUM MADRASAH DINIYYAH AN NAWAWI PUTRA

PONDOK PESANTREN AL FITHROH TAHUN 1435-1436

Kelas
M.P

Kelas
Awaliyah I

Kelas
Awaliyah II

Kelas
Awaliyah III

Kelas
Wustho I

Kelas
Wustho II

Kelas
Ulya I

Kelas
Ulya II

Al qur’an Juz ‘Amma I Juz ‘Amma II Haf. Surat Pendek
Hadist Arba’un Nawawi Lubabul Hadist Abi Jamroh Mukhtarul hadist I Mukhtarul hadist II Bulughul marom
UlumlHadis Qowa’dul Asasiyah attaqrirotussaniyah

Aqidah Aqidatul Awam Syu’abul Iman 1.Amantubillah
2.Hujjatul aswaja Jawahirul Kalamiyah Kifayaul Awam Hushunul Hamidiyah I Hushunul Hamidiyah II

Qowa’idul
fiqih Faroidul Bahiyah

Fiqih

1.Safinatus Sunan
2.Infaqus Sa’ah
3.Adzkarussholah
4. Arba’u Rosail

1.Safinatun Najah
2.Durorul Bahiyah Sulam Taufiq Fathul Qorib I Fathul Qorib II Fathul Mu’in I Fathul Mu’in II

I’rob Qowa’idul I’rob
Ushul Fiqih Waroqot Alluma’ I Alluma’ II
Nahwu Syabrowi Jurumiyah ‘Imrithi Mutamimah Alfiyah I Alfiyah II

Shorof Tasrif I Tasrif II 1.Binak Wal Asas
2.Qowa’idul I’lal Kailani Maksud

Ilmu tafsir Ilmu Tafsir Najh Attaisir I Najh Attaisir II

Do’a 1.Addu’a
2.Sa’adatudaroin

‘Arudl Mukhtashor Syafi
Suluk Tetebah doso Bidayatul Hidayah Bidayatul Hidayah II Minhajul ‘Abidin I Minhajul ‘Abidin II Tambihul mughtarin I Tambihul mughtarin II
Faroidl Uddatul Faridl Syarah Rohabiyah

Akhlak
1.TnbihulMuta’lm
2.Izzul Adab
3.Alalaa

1.Nashoihul ‘Ibad
2.Washoya
3.Aklaqul Banin I

1. Nidaul Mukmin
2. Aklaqul Banin II

1. Ta’lim Muta’alim
2. Aklaqul Banin III

hadists
Siroh Tarikh Nabi Hulashoh N. Y. I Hulashoh N. Y.  II
Tajwid Syifaul Jinan HidayatulMustafd Fathul Manan
Balaghoh Durusul balaghoh Jauharul Maknun I Jauharul Maknun II
Imla’ Imlak wal khoth Qowaidul Imla’

: Mata pelajaran yang tidak diujiankan (diimtihankan)

: Mata pelajaran yang diujiankan (diimtihankan)



DAFTAR USTADZ DAN MATA PELAJARAN

MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI JEJERAN BANTUL

TAHUN 1435 H

No Ustadz Pengampu Pelajaran Kode Kelas
1. H. Gus Muntaqo Tanbihul Mughtarin I 001 Ulya I

Tanbihul Mughtarin II 002 Ulya II
2. H. Gus Aziz Najh Taisir I 003 Ulya I

Najh Taisir II 004 Ulya II
Husnul hamidiyah 005 Ulya I
qowa’idul asasiyah fi ulml quran 006 Ulya II
Riyadhus Sholihin 007 Ekstra

3. H. Gus Mujib Alfiyah I 008 Ulya I
Alfiyah II 009 Ulya II

4. H. Gus ‘Asjad Mukhtashor Syafi 010 Ulya I
Syarah Rohabiyah 011 Ulya I
Durusul Balaghoh 012 Wustho II
Ilmu Tafsir 013 Wustho II
Aluma’I 014 Ulya I
Aluma’II 015 Ulya II
Jawahirul maknun I 016 Ulya I
Jawahirul maknun II 017 Ulya II
Mustholah hadist 018 Ekstra

6. Bpk Hasan Abdulloh Udatul Farid 019 Wustho II
Faroidul bahiyah 020 Ulya II
Waroqot 021 Wustho II
Hikam 022 Ekstra
Tanbihul Mughtarin 023 Ekstra
Alfiyah Ibn Hamdun 024 Ekstra
Tafsir Munir 025 Ekstra
Kifayatul Atqiya’ 026 Ekstra
Fathul Mu’in 027 Ekstra
Mutamimah 028 Ekstra

7. Bpk Ja’far sodiq Fathul mu’in 1 029 Ulya I
Fathul mu’in II 030 Ulya II
Irsyadul Ibad 031 Ekstra

8. Bpk Suyanto Ta’lim muta’alim 032 Wustho I
9. Bpk Mudzir Kifayatul Awam 033 Wustho II

Fathul Manan 034 Awaliyah III
10. Bpk Fahrudin Hidayatul Mustafid 035 Awaliyah II

Nidaul Mukminin 036 Awaliyah III
11. Bpk N.M. Shodiq Imla’ wal khot 037 Awaliyah I

Qowa’idul imlak 038 Awaliyah III
12. Bpk Marwanto Sulam taufiq 039 Awaliyah III
14. Ust. Shodiq Jjrn Qowa’idul i’rob 040 Wustho I

Bulughul marom 041 Ulya II
Attaqrirotussaniyah 042 Wustho II



15. Bpk musyafa’ Fathul Qorib I 043 Wustho I
Fathul Qorib II 044 Wustho II

16. Bpk jafar J. ‘izul adab 045 Awaliyah I
Sa’adatud daroini 046 Awaliyah I
Masailul Janaiz 047 Ekstra

19. Kg. C. M. Yusuf Hujjatul Aswaja 048 Awaliyah III
Tashrif II 049 Awaliyah II
Duror bahiyah 050 Awaliyah II

20. Kg. Resti K. Syabrowi 051 Awaliyah II
Abi jamroh 052 Wustho I

21. Kg. FahrurRozy Bidayatul hidayah 1 053 Awaliyah II
Bidayatul hidayah II 054 Awaliyah III
Imrity 055 Wustho I
Hulashoh nurul yaqin I 056 Wustho I
Hulashoh nrul yaqin II 057 Wustho II

22. Kg. M. Rifqi Hafalan surat’’ pendek 058 Awaliyah III
23. Kg. Rifa’i Jawahirul kalamiyah 059 Wustho I

Mutamimah 060 Wustho II
Minhajul ‘Abidin I 062 Wustho I
Minhajul ‘Abidin II 063 Wustho II
Yaqutun Nafis 064 Ekstra
Qomiut Tughyan 065 Ekstra

24. Kg. A. Muzakki Juz ‘ama I 066 Awaliyah I
Juz ‘ama II 067 Awaliyah II
Arba’un nawawi 068 Awaliyah II
Tarih nabi 069 Awaliyah III

25. Kg. Ulin Nuha Maqsud 070 Wustho II
Muhtarul hadist I 071 Wustho II
Muhtarul hadist II 072 Ulya I

26. Kg. Khusni S. Qowa’idul i’lal 073 Awaliyah III
Sifaul jinan 074 Awaliyah I

27. Kg. Makmun A. Ahklaqul banin I 075 Awaliyah II
28. Kg. Abdul Aziz Amantu billah 076 Awaliyah III
29. Kg. Syarif H. Arba’u rosail 077 Awaliyah I

Wasoya 078 Awaliyah II
Tasrif I 079 Awaliyah I

30. Kg. Ahmad Shol Jurumiyah 080 Awaliyah III
Ahklaqul banin II 081 Awaliyah III
Ahklaqul banin III 082 Wustho I

31. Kg. Nur Hidayat Kaylani 083 Wustho I
Qowaidul asasiyah 084 Wustho I
Bina’ walasas 085 Awaliyah III

32. Kg. Az. Habibi Adzkarussolah 086 Awaliyah I
Tetebah duso 087 Awaliyah I
Tambihul muta’alim 088 Awaliyah I
Alala 089 Awaliyah I

33. Kg. Aat S. W. ‘aqidatul ‘awam 090 Awaliyah I
Addu’a 091 Awaliyah I



Nashoihul ‘ibad 092 Awaliyah II
34. Kg. F. Munir Safinatus sunan 093 Awaliyah I

Safinatun najah 094 Awaliyah II
Infaqus sa’ah 095 Awaliyah I

35. Kg. Nur salim Syu’aibul iman 096 Awaliyah II
Lubabul hadist 097 Awaliyah III



JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
  S

ab
tu

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 Tambihul Muta’alim Kg. Azhar habibi
20.45 – 21.30 2 Tasrif I Kg. Syarif
21.30 – 22.15 3 Tasrif I Kg. Syarif

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Durorul Bahiyah Kg. Yusuf
20.45 – 21.30 2 Syabrowi Kg. Resti
21.30 – 22.15 3 Syabrowi Kg. Resti

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Tarikh Nabi Kg. Zaki
20.45 – 21.30 2 Hujjatul Aswaja Kg. Yusuf
21.30 – 22.15 3 Hujjatul Aswaja Kg. Yusuf

Wustho I
20.00 – 20.45 1 ‘Imriti Kg. Fahrur
20.45 – 21.30 2 Minhajul ‘Abidin I Kg. Rifa’i
21.30 – 22.15 3 Minhajul ‘Abidin I Kg. Rifa’i

Wustho II
20.00 – 20.45 1 Ilmu Tafsir Gus ‘Asjad
20.45 – 21.30 2 Minhajul ‘Abidin II Kg. Rifa’i
21.30 – 22.15 3 Minhajul ‘Abidin II Kg. Rifa’i

Ulya I
20.00 – 20.45 1 Tambihul mughtarin I Gus Muntaqo
20.45 – 21.30 2 Tambihul mughtarin I Gus Muntaqo
21.30 – 22.15 3 Alfiyah I Gus Mujib

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Bulughul Marom Ustd. Sodiq
20.45 – 21.30 2 Bulughul Marom Ustd. Sodiq
21.30 – 22.15 3 Alluma’ II Gus ‘Asjad

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
  A

ha
d

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 ‘Izzul Adab Bp. Ja’far Jazuli
20.45 – 21.30 2 Juz ‘Amma I Kg. Zaki
21.30 – 22.15 3 Juz ‘Amma I Kg. Zaki

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Syu’abul Iman Kg. Nursalim
20.45 – 21.30 2 Hidayatul Mustafid Bp. Fahrudin
21.30 – 22.15 3 Washoya Kg. Syarif

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Amantu Billah Kg. Aziz
20.45 – 21.30 2 Lubabul Hadis Kg. Nursalim
21.30 – 22.15 3 Nidaul Mukminin Bp. Fahrudin

Wustho I
20.00 – 20.45 1 Jawahirul Kalamiyah Kg. Rifa’i
20.45 – 21.30 2 Qowa’idul I’rob Ust. Sodiq
21.30 – 22.15 3 Qowa’idul I’rob Ust. Sodiq

Wustho II
20.00 – 20.45 1 Attaqrirotussaniyah Ust. Sodiq
20.45 – 21.30 2 Mutammimah Kg. Rifa’i
21.30 – 22.15 3 Mutammimah Kg. Rifa’i

Ulya I
20.00 – 20.45 1 Alfiyah I Gus Mujib
20.45 – 21.30 2 Alfiyah I Gus Mujib
21:30-22:15 3 Syarah Rohabiyah Gus ‘Asjad

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Tambihul Mughtarin II Gus Muntaqo
20.45 – 21.30 2 Tambihul Mughtarin II Gus Muntaqo
21.30 – 22.15 3 Alfiyah II Gus Mujib

1



JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
 S

en
in

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 Sa’adatuddaroin Bp. Ja’far Jazuli
20.45 – 21.30 2 ‘Aqidatul ‘Awam Kg. Aat
21.30 – 22.15 3 Addu’a Kg. Aat

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Juz ‘amma II Kg. Zaki
20.45 – 21.30 2 Bidayatul hidayah I Kg. Fahrur
21.30 – 22.15 3 Bidayatul hidayah I Kg. Fahrur

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Bidayatul Hidayah II Kg. Fahrur
20.45 – 21.30 2 Hafalan Surat2 Pendek Kg. Rifqi
21.30 – 22.15 3 Hafalan Surat2 Pendek Kg. Rifqi

Wustho I 20.00 – 20.45 1 Abi Jamroh Kg. Resti
20.45 – 21.30 2 Kailani Kg. Dayat
21.30 – 22.15 3 Kailani Kg. Dayat

Wustho II
20.00 – 20.45 1 ‘Uddatul Farid Bp. Hasan abdulloh
20.45 – 21.30 2 ‘Uddatul Farid Bp. Hasan abdulloh
21.30 – 22.15 3 Waroqot Bp. Hasan abdulloh

Ulya I 20.00 – 20.45 1 Najh Attaisir I Gus Aziz
20.45 – 21.30 2 Jauharul Maknun I Gus ‘Asjad
21.30 – 22.15 3 Jauharul Maknun I Gus ‘Asjad

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Alfiyah II Gus Mujib
20.45 – 21.30 2 Husunul Hamidiyah II Gus Aziz
21.30 – 22.15 3 Husunul Hamidiyah II Gus Aziz

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
 S

el
as

a

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 Arba’u Rosail Kg. Syarif
20.45 – 21.30 2 Safinatus Sunan Kg. Munir
21.30 – 22.15 3 Alalaa Kg. Azhar habibi

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Tasrif II Kg. Yusuf
20.45 – 21.30 2 Tasrif II Kg. Yusuf
21.30 – 22.15 3 Washoya Kg. Syarif

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Fathul Manan Bp. Munzir
20.45 – 21.30 2 Jurumiyah Kg. Ahmad Sholihin
21.30 – 22.15 3 Jurumiyah Kg. Ahmad Sholihin

Wustho I
20.00 – 20.45 1 Qowa’idul Asasiyah Kg. Dayat
20.45 – 21.30 2 ‘Imriti Kg. Fahrur
21.30 – 22.15 3 ‘Imriti Kg. Fahrur

Wustho II
20.00 – 20.45 1 Durusul Balaghoh Gus ‘Asjad
20.45 – 21.30 2 Kifayatul ‘awam Bp. Munzir
21.30 – 22.15 3 Kifayatul ‘awam Bp. Munzir

Ulya I
20.00 – 20.45 1 Husunul Hamidiyah Gus Aziz
20.45 – 21.30 2 Husunul Hamidiyah Gus Aziz
21.30 – 22.15 3 Alluma’ I Gus ‘Asjad

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Alfiyah II Gus Mujib
20.45 – 21.30 2 Faroidul Bahiyah Bp. Hasan abdulloh
21.30 – 22.15 3 Faroidul Bahiyah Bp. Hasan abdulloh

2



JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
 R

ab
u

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 Tetebah Duso Kg. Habibi
20.45 – 21.30 2 Imla’ Wal Khot Bp. Sodiq
21.30 – 22.15 3 Infaqussa’ah Kg. Munir

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Safinatun Najah Kg. Munir
20.45 – 21.30 2 Nashoihul ‘Ibad Kg. Aat
21.30 – 22.15 3 Nashoihul ‘Ibad Kg. Aat

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Sulam Taufiq Kg. Marwan
20.45 – 21.30 2 Bidayatul Hidayah II Kg. Fahrur
21.30 – 22.15 3 Qowa’idul Imla’ Bp. Sodiq

Wustho I
20.00 – 20.45 1 Ta’lim Muta’alim Bp. Suyanto
20.45 – 21.30 2 Ta’lim Muta’alim Bp. Suyanto
21.30 – 22.15 3 Hulasoh Nurul Yakin I Kg. Fahrur

Wustho II
20.00 – 20.45 1 Hulasoh Nurul Yakin II Kg. Fahrur
20.45 – 21.30 2 Muhtarul Hadis I Ust. Ulin
21.30 – 22.15 3 Muhtarul Hadis I Ust. Ulin

Ulya I
20.00 – 20.45 1 Fathul Mu’in I Bp. Ja’far S
20.45 – 21.30 2 Fathul Mu’in I Bp. Ja’far S
21.30 – 22.15 3 Fathul Mu’in I Bp. Ja’far S

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Najd Attaisir II Gus ‘Aziz
20.45 – 21.30 2 Jauharul Maknun II Gus ‘Asjad
21.30 – 22.15 3 Jauharul Maknun II Gus ‘Asjad

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU

M
al

am
 K

am
is

Awaliyah I
20.00 – 20.45 1 Adzkarussholah Kg. Habibi
20.45 – 21.30 2 Adzkarussholah Kg. Habibi
21.30 – 22.15 3 Syifaul Jinan Kg. Husni

Awaliyah II
20.00 – 20.45 1 Arba’un Nawawi Kg. Zaki
20.45 – 21.30 2 Akhlaqul Banin I Kg. Makmun
21.30 – 22.15 3 Akhlaqul Banin I Kg. Makmun

Awaliyah III
20.00 – 20.45 1 Qowa’idul I’lal Kg. Husni
20.45 – 21.30 2 Akhlaqul Banin II Kg. Ahmad Solihin
21.30 – 22.15 3 Bina Wal Asas Kg. Dayat

Wustho I
20.00 – 20.45 1 Akhlaqul Banin III Kg. Ahmad Sholihin
20.45 – 21.30 2 Fathul Qorib I Bp. Musyafa
21.30 – 22.15 3 Fathul Qorib I Bp. Musyafa

Wustho II
20.00 – 20.45 1 Maqsud Ust. Ulin
20.45 – 21.30 2 Fathul Qorib II Bp. Musyafa
21.30 – 22.15 3 Fathul Qorib II Bp. Musyafa

Ulya I
20.00 – 20.45 1 Mukhtasor Syafi’ Gus ‘Asjad
20.45 – 21.30 2 Mukhtarul Hadis II Ust. Ulin
21.30 – 22.15 3 Mukhtarul Hadis II Ust. Ulin

Ulya II
20.00 – 20.45 1 Fathul Mu’in II Bp. Ja’far S
20.45 – 21.30 2 Fathul Mu’in II Bp. Ja’far S
21.30 – 22.15 3 Fathul  Mu’in II Bp. Ja’far S

3
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MINISilRY OF NEIJGIOUS A-EEAIXSI
STATE ISIJTMIC fII{IVERSITT' ST]NAN KALIJAGA YOGYAKAR'TA
cB{rmmLqHffiOHm"mmn-

JI. Matxid Adtsucipta , tilrllte. (o2741 65o7zii Wy"f"ri'*ro,

T[$r 0r trs^6H COI,tpfIulG cIInfif,AI[
Ho : Ulf{.02/L5/Fp.00.9/26{ g.b/20{4

Herewith the undersrgned certifies that:

Name : Ahmad Fr.ishal Farid
Date of Birth : Eeptem&r.t$, ig&l
Sex : *tale ,

*Velldlty ; 2rrdff6 rlfiEd fie eerfftaet ffusdd

CONIIERTEI} SCORE

Listeuing eompf etrension

Skueture & Written Expression

Reading Comprehension

YogyekdftA, Jnty2l,ZAM

il ZEilN}. M.A.
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA
FAKULTAS TARBTYAH DAN KEGURUAN

Alamat :Jl Marsda Adisucipto, 'rerp. (0274).513056 yogyakarr;r 552g1uifl

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02lppL-K KN/pp: 0O.g /2430 /2012

Nama
NIM
Jurusan/Program Studi
Nama DPL

Diberikan kepada:

Ahmad Faishal Farid
09420173

Pendidikan Bahasa Arab
Yuli Kusrvandari, S.pd.

yang telah melaksanakan kegiatan praktik pengalaman Lapangan I (ppl I) pada tanggar
13 Februari s.d. l9 MeiZ0l2 dengan nilai:

el (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakurtas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 25 Mei 2012

A,n., Dekan,
Pengelola PPL-KKN I ntegrati f
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAI{ KEGURUAN
Alan-rat ;J1. Nlarscla Aclisr-rciprto, Teip. (0274). 513056 yogyakarta 552g.1

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.O2/PPL-KKN /pp.00.gt4465b12012

AHMAD FAISHAL FARID
09420173

PENDIDIKAN BAHASA ARAB

yang telah melaksanakan kegiatan ppL-KKN Integratif tanggal 2g Ju,i sampai
dengan 6 oktober 2or2 di MTs N sumber Agung dengan DpL Dra. siti Johariyarr,
M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai g5.4g (A/B).

Yogyakana, 11 Oktober 2012

a.n. Dekan
Ketua Pengelola ppL-KKN Integratif

,;r.,' /t)
.'?,7y' ':-- - /

;1,222/ /

.,.,1,, ./'

gDr'. Kar.uadi. M.Ag.
"NII'. ie7l03l5 I9gg03 1 004

Diberikan kepada
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NIM

Jurusan
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AHMAD FAISHAL09420173 .,i

&wjiwffiWs

@
tUlag bdakui
2009 s.d 2016

.!::r::r:,1;;i*i.

Flffi,
a::ri;t=--E+.=

1 :.;.{...lii.:r.i,,

PENDIDIKAN BAHASA
FAKULTAS ILMU T
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Unlrgl:'_t-r: tstam Negeri Sunan Katijaga yogyakarta
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAI.I (ECUNUEru

Jl. Marsda Adisucipto, yogyakarta, 552g1
T elp. 1027 4) 51 3056, Email. ft k@uin-su ka.ac. idio

09 420L7 3

AHMAD FAISHAL FARID SMT .

2074 / 2A15
SEMESTER GANJIL

: Pendidikan Bahasa Arab
: Drs. Radjasa, M.Si

PROD]

NAMA DPA
Nama Mata

?.]PSI

rn Doaen penasLhat Ahadeul,k:

'4ahas i swa

t ,'-)
' y'rz*( /
*6 "orrrff "*rolifM:09420173

Yogyakarta, 2L/ o8 / 2ot4
Dosen penasihat Akademik

Drs. Radjasa, M.Si
NIP: 19550907 198603 1 002

Paraf UTS Paraf UASIIN 13:00-18:00 n: r0B H. Maksudin, M.

20/09/201 4
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operato2@yahoo.c

PEMERINTAH DAERAH DAERAH
SEKRETARIAT

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon
YOGYAKARTA

ISTIMEWA YOGYAKARTA
DAERAH
(0274) 50281 1 - 562814 (Hunting)
55213

otorREciffiDnou
Membaca Surat

Tanggal

Judul

Lokasi

WaKu

KEGURUAN
27 oKTOBER 2014

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK NomoT
FAK. ILMU TARBIYAH DAN

ut N. 02/DT. 1 lTL.OOt 4}5f,t 2a1 4

IJIN PENELITIAN/RISET

lapangan kepada:
NrP/NrM : O942O1Ti

ARAB, UIN

si Pembangunan

198503 2 003

Perih a I

Z
c-
L-t

Mengingat: 1. peraturan pemerintah
pengembangan Asing,
lndonesia:

Nomor4l Tahun 2006, tentang perizinan bagi perguruan TinggiAsing, Lembaga peneritian danBadan usaha Asing dan orang Asing dalam melak-ul,,an Kegitan penelitian dan Fengembangan di

' ;ff:ffi:y;:[L"JJ], i:r,u;*]ilil #il:r, 1 , tentans pedoman peneririan dan pensembansan di Linskunsan
3 Peraturan Gubernur Daerah lslimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 200g, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuanorganisasi di Lingkungan seketariat Daerah dan seketariat Dewan pemraklan Rakyat Daerah.4' PeraturanGubernurDaerahl$imewaYogyakartaNomorlgrahun2o0gtentangpedomanpelayananperizinan,

[:f]"Jiil;;!aksanaan 
survei' Penelitian, Pendataan, pengembansan. eensxalran, dan Studi Lapansan diDaerah

DIIJINKAN untukmelakukan kegiatan srrvei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/$udi
Nama :AHMAD FAISHAL FARID

J
3
o
o-

o
6':t
a_
-T1

o
=.o-

ls
t>l-rl{
t>lz
lz
h-
lz

A,amat :FAKULTAS ILMU .I'ARBIYAH 
DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN BAHASASUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

METODE TARJAMAH HARFIYYAH DALAMJVIEMAHAMI KITAB KUNING DI MADMSAH

28 OKTOBER2OI4Yd 28 JANUARI 2015

Dengan Ketentuan
1' Menyerahkan surat keterangan/ijin slrvei/penelitian/oendataan/pengembangan/pengkajian/$udi 

lapangan *) dari pemerintah DaerahDIY kepada Bupati/walikota melalui inslitusi yang bewenang meng-eluarkan ijin dimaksud;2' Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baikkepada GubernurDaerah l$imewa yogyakarta melalui Biro Admiligrasj pembanounan

*li:il'-TiiT Hfl;'iflif:J,;i:ili.T;,;"1:,.nn'n t,nr.,ol ,i",',ui website .ILung;og;"p,ov so id dan menunjukkan ce,akan
3' ljin ini hanya dipergunakan untukkeperluan ilmiah,.dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;4' liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kari aeng;n ,n-"nunir,trn surat ini nurorri."l",rm berakhirwardunya seterahmengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;5 tjin yang diberikan dapat dibatalkan sewaldu-waldu apabila pu,i"g"ng ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berraku.

Dike I uarkan di yogyakarta
pada tangsat 28 OKTOBER2Ol4

A.n Seketaris Daerah

:mbusan :

1. GUBERNUR DAEMH ISTIMEWA, YOGYAKARTA (SEBAGAI2. pupATt B,ANTUL C.Q BAppEon eAfrul]. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMJK TNK, ILMU TARBIYAHYOGYAMRTA
I. YANG BERSANGKUTAN

I

DA.N KEGURUAN , UIN SUNAN KALIJAGA



r-^'t/,, \.i., , I PEM..EI||IAH KABUPATEN BAriruL
(,t=$ ) TADAN prnrruca*aar'r 'i'irilbi,.,cun,o* 

DAERAH\**].,l J,n Robert worter r."n,":ll,{f"&irl,3#,t 
}r,, ,.rr.r,;"_ ,ol*, .urrn,antulkah .^ ,r rni--*.- ^,

e@
Nomor : 070/ Reg / 3309/ Si / 2014

Menunjuk Surat : Dari Sekretariat Daerah Dly

Mens nsa, :",':::.,,*r*lfftff ,;",.,,;T:i,J[i":",,J#']11",,,.,
Lembaga l-eknis Daeran Oi l;ugt<ungun f"inJrinirn, xuOuprten Bantusebagainrana terah diubah oengan peraturan o""rrr., l.,abupaten BanturNomor 16 Tahun 2009 tentanq-Peruoahan Atas p"*irr* Daerah Nonror 1.2Tahun 2007 tentang purru,itrt.un-oganisasi a"rornl Teknis Daerah DiLingkungan pemerin'iah t<atrrfrlun ea;t;r;,-" 

Lv,,,uqsd

b' peraturan Gubernur ouuiur.,-iri-"wa yogyakarta Nomor 1g rahun 200gtentang pedoman perayanan perilinan nJ("r""irriJereksanaan Survei,
ffi[J[):'id;:fl""ff"s" eensta;ian ;;; ;t;1ji"'ruou,nnn di Daerah

c peraturan Bupati Bantur Nomor 17 Tahun 2011 tentang l,in Kuriah KeriaNyata (KKN) dan prakrek r_rprngrn (pL) p;guru.r,ii"uSi di Kabupaten
Diizinkan kepada 

Bantul'

Nama : AHMAD FAISAL FARIDP T/Alamat ; .Fak rlmu Tarbiyah Dan Keguruan,pendidikan Bahasa Anafr urN
Nrp/NrM/No Krp ;Xirll}(alijasa 

YosvakartJ
Tema/Judul

KUNIN G DI MADRASAH DINIYYATT ArV- N,TNWAWi',.,rNA ] EJ ERANLokasi BANTUL

Waktu : Madarsah Diniy,yah An_ Navyawi putra Jejeran tsantul
No rerp /Hp ' 3:r?::;i;;2014 

s'c za Januari zot s
Dengan ketentuan sebagai berikut:

l Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordirasi (menyarnpaikan maksud dan tLrjuan)Sil:ilr'i;:''si Pemerintih oesu ."turpat serta 0i.", "t* i.rtansi'terkiit ;;trk-;;;"patkan petunjuk
2. lNajib menjaga ketertiban cian mematuhi
3. rzin hanva disunakan unruk kesiata,, ,"ri;'1;';:ffi#ff,n'"nn berlaku;

4 Pemegang izin wajib melaporkan pelaksariaan kegiatan bentuk softc.opy (cD) dan hardcopy kepadaPemerjntah Kabupaien Bantul c q g'p;uou xuurput""nt"r,j,"'[,rn seresai meraksanaran kegiata.;5 lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;6 Memenuhi ketentuan, etika dan nornra yang berraku rii rokirsi kegiatan; dan

' i'J:,jl',,::*::;l j;:''"ngunakan untuk iuiuan tertertu vans dapat menssanssu kete,liban umum dan

Dikeluarkandt :BantuI
Pada tanggal. 28 Oktoi:er ZO14

19grb!saf disampaikan
1 Bupati Bantul (sebagai taporan)2 Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan politik Kab. Bantul3 Ka Kantor Kementerian ngama Kab. Bantut

i I,:t:::,y?!r':un, Din.iyyah An- Nawavyi purra Jejeran Bantulu ,r:lil,lak trmu rar.biyah ban Kesuru* p";l;il. ur#*r'LroYogyakarta

\..
?

Kepala,
Data

!ngembangan,
U Litbgng

6. Yang Bersangkutan (Mahasiswa)

UIN Sunan l,,alijaga



A. IDEN?}TAS i}il{I

Nrrn:l

f*xpat la:4gal Lahir

Jenis Keiamin

Agama

Kcbangsaan

Alamat Asai

Fti> trl*p:a

Fm+il

Na::la Ar""ah

Nama lbu

CURTTICLTLLIM YITAE

Alu*ad Faislial Fa:i,l

Bar:tu! {3 September lggg

I.aki-laki

Islxm

indanesia

Pcncgaran Jambidan l}*.n guiitapan BantuI

*85 l:t ?74:78

Sr:kiraan

Badinga&

n
_[>. RiwAl?T FllilistL{h.

t. TK- AB;i Hep*nir::. **:r*;i. L*:i*s taitr-xr lgg6

2- SD. Kepar:jea, Bantai- L*lus Tahun fi)03

3. ]\.{l's}"{ W*n$kcssrg, l}**t*I. l_ul*s'fah:-rn 3Lr$-5

4- MA:rt WonoLr*m*. Bantu!. I_.ulu-c Tahmr l0{ig

5. UIhi Sunao Katrilaga 1'opry.akarta, masuk Z*{}q_ZiliS

/r'd
/ iA,lraed Faishal Far;'Ji
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A. IDENTITAS DIRI

Nama : Ahmad Faishal Farid

Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 13 September 1989

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kebangsaan : Indonesia

Alamat Asal : Ponogaran Jambidan Banguntapan Bantul

No telepon : 085 729 274 278

Email :

Nama Ayah : Sukiman

Nama Ibu : Badingah

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK. ABA Kepanjen, Bantul, Lulus tahun 1996

2. SD. Kepanjen, Bantul, Lulus Tahun 2002

3. MTsN Wonokromo, Bantul, Lulus Tahun 2005

4. MAN Wonokromo, Bantul, Lulus Tahun 2008

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk 2009-2015

(Ahmad Faishal Farid)
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